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ANALISIS PENGARUH MAKRO EKONOMI TERHADAP DANA PIHAK 
KETIGA (DPK) PADA BANK UMUM DAN BANK SYARIAH 
Oleh : 
Moch Zaid Al Kharis 
ABSTRAKSI 
 
Keberadaan bank (konvesional dan syariah) secara umum memiliki fungsi 
strategis sebagai lembaga intermediasi dan memberikan jasa dalam lalu lintas 
pembayaran. Namun, pengaruh kondisi perekonomian di Indonesia baik variabel 
ekonomi makro maupun variabel moneter yang perkembangannya dapat dikendalikan 
oleh bank sentral juga memiliki andil dalam penyerapan dana masyarakat yang 
dilakukan oleh perbankan. Variabel-variabel tersebut dapat berupa tingkat inflasi, suku 
bunga (interest rate), dan nilai tukar rupiah.  
Dalam penelitian ini data yang digunakan adalah data sekunder yang diperoleh 
dari Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa Timur dan Bank Indonesia cabang Surabaya 
selama 3 tahun mulai 2009 – 2011 dalam periode triwulan. Data yang dianalisis 
menggunakan model Regresi Linier berganda yaitu suatu analisis untuk mengetahui 
masing-masing dari variabel bebas (X) yang terdiri dari variabel Inflasi, Kurs Rupiah 
terhadap US $, dan Suku Bunga SBI terhadap variabel terikat (Y) yaitu Dana Pihak 
Ketiga Bank Umum (Y1) dan Dana Pihak Ketiga Bank Syariah (Y2). 
Berdasarkan hasil analisis dan pengujian hipotesis secara simultan variabel 
bebas, yaitu Inflasi (X1), Kurs Rp / US $ (X2), dan Suku bunga SBI (X3) berpengaruh 
signifikan terhadap variabel terikatnya Dana Pihak Ketiga (DPK) Bank Umum (Y1) 
dan Dana Pihak Ketiga Bank Syariah (Y2), dengan hasil Fhitung sebesar = 13,326 > Ftabel 
= 4,07 untuk Y1 dan Fhitung = 12,828 > Ftabel = 4,07 untuk Y2. Untuk pengujian 
hipotesis secara parsial, berdasarkan hasil analisis variabel yang tidak berpengaruh 
secara signifikan adalah Inflasi (X1) dan Suku Bunga SBI (X3) terhadap Dana Pihak 
Ketiga baik pada Bank umum,maupun bank Syariah  dan Variabel Tingkat Suku 
Bunga SBI berpengaruh secara signifikan terhadap Dana Pihak Ketiga baik pada Bank 
umum,maupun bank Syariah. 
 
Kata Kunci :  DPK Bank Umum, DPK Bank Syariah, Inflasi, Kurs Rupiah   
US $, Suku bunga SBI 
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1.1 Latar belakang 
Salah satu kunci penting dalam mencapai pertumbuhan ekonomi yang 
sehat adalah sinergi antara sector moneter, fiscal dan real. Bila ketiganya 
dapat di sinergikan maka kestabilan ekonomi juga akan terwujud. Sector 
moneter meliputi bank sentral dan semua institusi yang menciptakan uang. 
Utamanya bank komersial. Sector fiscal meliputi opersi fiscal pemerintah 
yang mengatur penerimaan dan belanja pemerintah, devisit anggaran dan 
pembiayaannya serta hutang Negara. Sedangkan sector riil meliputi aktifitas 
yang berhubungan dengan permintaan dan penawaran agregat. 
Dalam sector moneter suatu Negara, bank komerial adalah komponen 
yang paling umum di jumpai. Adapun di Indonesia saat ini mengenal berbagai 
jenis bank. Namun dari sistemnya, dapa dibedakan menjadi 2 yaitu bank 
konvensioanal dan bank syariah (Dual Banking Syistem) hal ini diakui dan 
dikenal sejak diberlakukannya UU No 7 Tahun 1992 tentang perbankkan 
yariah kemudian diperkuat dengan UU No. 10 Tahun 1998 Sebagai pengganti 
UU No. 7 Tahun 1992. Yang diikuti dengan di keluarkannya sejumlah 
ketentuan pelaksanaan dalm bentuk Surat Keputusan Direksi Bank Indonesia 
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Bank sebagai lembaga keuangan adalah bagian dari faktor penggerak 
kegiatan perekonomian. Kegiatan–kegiatan lembaga sebagai penyedia dan 
penyalur dana akan menentukan baik tidaknya perekonomian suatu negara. 
Dalam perkembangannya jasa perbankan telah mengalami kemajuan yang 
cukup pesat. Pesaing-pesaing baru telah memasuki pasar dengan berbagai 
tawaran produk yang beraneka ragam dan memiliki daya tarik tersendiri. 
(Siamat, 2004 : 87) 
Secara umum pengertian Bank Islam (Islamic Bank) adalah bank yang 
pengoperasiannya disesuaikan dengan prinsip syariat Islam. Saat ini banyak 
istilah yang diberikan untuk menyebut entitas Bank Islam selain istilah Bank 
Islam itu sendiri, yakni Bank Tanpa Bunga (Interest-Free Bank), Bank Tanpa 
Riba (Lariba Bank), dan Bank Syari’ah (Shari’a Bank). Sebagaimana akan 
dibahas kemudian, di Indonesia secara teknis yuridis penyebutan Bank Islam 
mempergunakan istilah resmi “Bank Syariah”, atau yang secara lengkap 
disebut “Bank Berdasarkan Prinsip Syariah”. (Anonim, 2004: 4) 
Pertumbuhan dan perkembangan bank, khususnya bank konvensional 
bisa dilihat dari semakin banyaknya jaringan kantor/unit, aset, dan 
banyaknya produk-produk yang ditawarkan. (Maulina, 2004 : 10) 
Keberadaan bank konvensional secara umum memiliki fungsi strategis 
sebagai lembaga intermediasi dan memberikan jasa dalam lalu lintas 
pembayaran. Namun karakteristik dari kedua tipe bank konvensional dapat 
mempengaruhi perilaku calon nasabah dalam menentukan preferensi mereka 
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terhadap pemilihan antara kedua tipe bank tersebut. Selain itu, pengaruh 
kondisi perekonomian di Indonesia baik variabel ekonomi makro maupun 
variabel moneter yang perkembangannya dapat dikendalikan oleh bank 
sentral juga memiliki andil dalam penyerapan dana masyarakat yang 
dilakukan oleh perbankan. Variabel-variabel tersebut dapat berupa tingkat 
inflasi, suku bunga (interest rate), dan nilai tukar rupiah. (Iswardono, 2004 : 
155) 
Atas dasar uraian diatas maka peneliti tertarik untuk mengamati 
masalah penghimpunan dana dari masyarakat pada bank umum 
1.2 Perumusan masalah  
Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat di rumuskan beberapa 
masalah sebagai berikut : 
1. Apakah inflasi,  kurs Rupiah dan tingkat suku SBI mempunyai pengaruh 
yang nyata terhadap dana pihak ketiga  bank umum maupun bank syariah 
di Kabupaten Lamongan? 
2. Manakah dari ketiga faktor  makro ekonomi tersebut yang paling dominan 
pengaruhnya terhadap  dana pihak ketiga  bank umum maupun bank 
syariah Kabupaten Lamongan? 
1.3 Tujuan penelitian 
Sesuai dengan latar belakang dan permasalahan yang telah di 
kemukakan di atas, tujuan yang ingin dicapai sehubungan dengan penelitian 
adalah: 
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1. Untuk mengetahui Pengaruh tingkat inflasi,kurs Rupiah dan tingkat suku 
SBI terhadap dana pihak ketiga  bank umum maupun bank syariah 
2. Untuk mengetahui dan membandingkan manakah diantara faktor-faktor 
makro ekonomi yang paling dominan dan berpengaruh terhadap jumlah 
dana pada bank umum maupun bank syariah di Kabupaten Lamongan. 
1.4 Manfaat penelitian 
Sesuai dengan latar belakang permasalahan yang telah di kemukakan 
diatas, maka manfaat yang hendak di capai sehubungan dengan penelitian 
adalah: 
1. Bagi perbankan 
Sebagai sumber informasi kepada lembaga-lembaga terkait tentang 
perbandingan pertumbuhan Dana Pihak Ketiga (DPK) pada bank umum 
dan bank syariah. 
2. Bagi universitas 
Penelitian ini di harapkan dapat bermanfaat bagi fakultas Ekonomi 
UPN “Veteran” Jawa Timur guna melengkapi perbendaharaan 
perpustakaan. 
3. Bagi mahasiswa 
Sebagai masukan dan informasi bagi penelitian selanjutnya yang 
berhubungan dengan masalah moneter dan penghimpunan dana. 
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2.  Perubahan harga dari barang–barang ekspor.  
Apabila barang–barang ekspor mengalami perubahan maka 
perubahan ini akan mempengaruhi permintaan ke atas barang ekspor itu. 
perubahan ini akan mempengaruhi kurs valuta asing. Kenaikan harga 
barang–barang ekspor akan mengurangi permintaan ke atas barang 
tersebut di luar negeri. maka kenaikan tersebut akan mengurangi 
penawaran mata uang asing.  
3.  Kenaikan harga–harga umum (inflasi).  
Berlakunya keadaan demikian di suatu negara dapat menurunkan 
nilai mata uangnya. disatu pihak kenaikan harga–harga itu akan 
menyebabkan penduduk negara itu semakin banyak mengimpor dari 
negara lain. Oleh karenanya permintaan atas valuta asing bertambah 
mahal dan ini akan mengurangi permintaanya dan selanjutnya akan 
menurunkan penawaran valuta asing.  
4.  Perubahan dalam tingkat bunga dan tingkat pengembalian 
Investasi. 
Disamping dipengaruhi oleh perubahan dalam permintaan dan 
penawaran ke atas barang–barang yang dipedagangkan diantara berbagai 
negara, kurs valuta asing dipengaruhi pula oleh aliran modal jangka 
panjang dan jangka pendek. tingkat bunga dan tingkat pengembalian 
investasi sangat mempengaruhi jumlah serta aliran modal jangka 
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panjang dan jangka pendek. Tingkat pendapatan investasi yang lebih 
menarik akan mendorong pemasukan modal ke negara tersebut. 
5.  Perkembangan ekonomi   
Bentuk dari pengaruh perkembangan ekonomi kepada kurs valuta 
asing tergantung kepada corak dari perkembangan ekonomi. Semakin 
membaiknya perekonomian di suatu negara, berarti kurs dalam negeri 
akan menguat. Dengan menguatnya nikai tukar mata uang domestik, 
maka nilai tukar valuta asing akan rendah. 
Kerangka Pikir  
Kerangka pikir dari penelitian ini membahas “Analisis Pengaruh 
Makro Ekonomi Terhadap  (DPK) Pada Bank Umum dan Bank Syariah”, 
dalam pembahasan ini variabel yang mempengaruhi yaitu inflasi, kurs 
Rupiah terhadap US $, dan suku bunga SBI. Untuk mengetahui keterkaitan 
hubungan antar variabel maka dapat dijelaskan dalam uraian sebagai 
berikut :     
1. Inflasi (X1) SBI Y1 
Inflasi adalah kenaikan harga-harga umum secara terus-menerus. 
(Putong, 2003 : 254). Dengan menurunnya inflasi maka harga-harga 
barang akan tergolong murah. Untuk memproduksi suatu barang akan 
cenderung lebih rendah nilainya sehingga dengan biaya produksi yang 
rendah maka keuntungan yang diperoleh dari omset penjualan juga 
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semakin besar. Hal ini akan berakibat pada peningkatan produktifitas 
barang dan jasa sehingga jumlah tenaga kerja yang diserap meningkat, 
yang akan diikuti oleh meningkatnya pendapatan riil. Dengan 
meningkatnya pendapatan riil, keinginan masyarakat untuk menyimpan 
sebagian pendapatannya pada bank, baik bank umum maupun bank 
syariah akan meningkat pula. Sebaliknya, jika inflasi mengalami 
kenaikkan, maka harga barang-barang akan mengalami kenaikkan, yang 
berdampak pada menurunnya produktifitas. Dari hal tersebut berhubungan 
dengan  pendapatan riil masyarakat yang juga akan menurun.           
(Rivai, 2006 : 32) 
2. Kurs Rupiah terhadap US $ (X2)  
Kurs adalah jumlah atau harga mata uang domestik dari mata uang 
luar negeri (asing) atau ratio antara satu unit satuan mata uang dengan 
jumlah mata uang yang lain pada waktu tertentu.                        
(Salvatore, 2004 : 140) Dalam penelitian ini kurs Rupiah terhadap US $ 
akan mempengaruhi perekonomian dalam negeri. Jika nilai tukar mata 
uang US $ rendah maka harga-harga barang dalam negeri akan stabil, yang 
berakibat baik pada perekonomian dalam negeri, dan itu berarti kurs 
Rupiah terhadap US $ menguat. Hal tersebut akan berdampak pada 
simpanan masyarakat pada bank umum maupun syariah yang juga akan 
meningkat. (Rivai, 2006 : 34) 
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3. Suku Bunga SBI (X3) 
Suku bunga adalah tingkat balas jasa yang diperoleh masyarakat 
yang menginvestasikan dananya pada pembelian Sertifikat Bank Indonesia 
(SBI). (Manurung, 2004 : 112) 
Apabila tingkat suku bunga SBI naik, maka suku bunga yang 
diberikan oleh bank juga akan mengalami kenaikan. Kecenderungan 
masyarakat umtuk menyimpan uangnya pada bank akan meningkat, 
khususnya pada simpanan deposito bank umum. Tetapi berbeda dengan 
simpanan pada bank syariah yang akan menurun karena dampak dari 
meningkatnya simpanan pada bank umum tersebut. Jika tingkat suku 
bunga SBI yang diberikan rendah, maka masyarakat akan cenderung untuk 
menginvestasikan dananya pada bidang lain selain perbankan.          
(Iqbal, 2001 : 33) 
Sesuai dengan permasalahan yang dikemukakan sebelumnya dan 
teori-teori yang melandasinya, maka dapat ditarik suatu kerangka pikir 
untuk memecahkan masalah tersebut seperti pada gambar berikut       
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Gambar 5 : Kerangka Pikir 
v Bank Umum 
 







v Bank Syariah 










Terhadap US $ 

















Terhadap US $ 


















Hak Cipta © milik UPN "Veteran" Jatim :




2.3  Hipotesis 
Hipotesis merupakan dugaan sementara yang masih belum teruji 
kebenarannya dan masih harus dibuktikan secara empiris berdasarkan fakta-
fakta yang ada. Hipotesis akan ditolak jika memang salah atau diterima jika 
fakta-fakta membenarkan. Berdasarkan pokok-pokok permasalahan yang 
telah dikemukakan diatas maka dapat dirumuskan hipotesis yang merupakan 
kesimpulan sementara terhadap permasalahan dalam penelitian ini sebagai 
berikut:  
1. Diduga tingkat inflasi,kurs Rupiah terhadap US $, dan tingkat suku SBI 
mempunyai pengaruh yang nyata terhadap dana pihak ketiga (DPK) pada 
bank umum dan bank syariah. 
2.  Diduga dari ketiga faktor  makro ekonomi tersebut yang paling dominan 
pengaruhnya terhadap jumlah dana pihak ketiga (DPK) pada bank umum 
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BAB III  
METODOLOGI PENELITIAN  
 
3.1  Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel  
Definisi operasional dan pengukuran variabel adalah pernyataan 
tentang definisi dan pengukuran variabel “penelitian secara operasional 
berdasarkan teori yang ada maupun pengalaman empiris.” 
Sedangkan definisi pengukuran variabel yang digunakan dalam 
penulisan penelitian ini, antara lain terdiri dari : 
a. Variabel terikat (Dependent Variable) : 
1.  DPK Bank Umum (Y1) 
Yang dimaksud dengan Dana Pihak Ketiga (DPK) Bank Umum 
adalah besarnya dana masyarakat yang dapat dihimpun oleh bank 
umum dalam bentuk giro, deposito, tabungan. Dalam variabel ini 
dinyatakan dalam Miliar Rupiah. 
DPK Bank Syariah (Y2) 
Yang dimaksud dengan Dana Pihak Ketiga (DPK) Bank Syariah 
adalah besarnya dana masyarakat yang dapat dihimpun oleh bank 
syariah dalam bentuk giro, deposito, tabungan, dan atau bentuk 
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lainnya yang dipersamakan dengan itu. Dalam variabel ini 
dinyatakan dalam Miliar Rupiah. 
b. Variabel bebas (Independent variable) terdiri dari : 
1. Inflasi (X1) 
Inflasi adalah kencenderungan dari harga-harga untuk naik 
secara terus menerus, laju inflasi ditentukan oleh pertambahan 
jumlah uang beredar dan mengenai kenaikan harga-harga 
dimasa mendatang. Dalam penelitian ini inflasi dinyatakan 
dalam bentuk persen. 
2. Kurs Rupiah terhadap US $ (X2) 
Kurs atau nilai tukar Rupiah terhadap US $ adalah jumlah 
atau harga mata uang Rupiah dari mata uang US $ pada waktu 
tertentu. Dalam penelitian ini kurs Rupiah terhadap US $ 
dinyatakan dalam bentuk Rupiah. 
3. Suku Bunga SBI (X3)  
Tingkat balas jasa yang diperoleh masyarakat penyimpan dana di 
bank karena menyimpan sejumlah dana yang dimilikinya. Dalam 
penelitian ini suku bunga SBI dinyatakan dalam bentuk persen. 
 
 
Hak Cipta © milik UPN "Veteran" Jatim :




3.2 Teknik Penentuan Data 
Dalam penelitian ini data yang digunakan adalah secara time series, 
yaitu data berkala dalam periode triwulan selama tiga tahun dari tahun 2009 
sampai dengan 2011. 
3.3  Jenis dan Sumber Data 
3.3.1 Jenis Data  
Jenis data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah data 
sekunder yaitu data yang bisa dikumpulkan atau diperoleh dari instansi 
yang ada hubungannya dengan penelitian ini atau data yang sudah 
terlampir dan bisa diambil dari instansi yang bersangkutan. 
3.3.2 Sumber Data  
Sumber data yang dipergunakan dalam penelitian ini diperoleh dari : 
a. Badan Pusat Statistik Propinsi Jawa Timur  
b. Bank Indonesia cabang Surabaya  
3.4 Teknik Pengumpulan Data  
Pengumpulan data yang diperlukan pada penelitian ini dilakukan 
dengan : 
a. Study kepustakaan (Library Research) 
Data yang diperoleh berdasarkan buku-buku atau literatur-literatur 
yang sesuai dengan usaha penelitian ini. 
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b. Studi Lapangan 
Yaitu memperoleh data dan melakukan penelitian di lapangan untuk 
mendapatkan data yang di peroleh dalam penulisan skripsi ini, 
dilakukan dengan cara mengambil data statistik dari laporan – laporan 
dari instansi atau lembaga yang terkait  dengan permasalahan yang 
diteliti. 
3.5 Teknik Analisis dan Uji Hipotesis  
3.5.1 Teknik Analisis   
Sesuai dengan tujuan dari usulan penelitian ini, maka digunakan 
suatu model regresi linier berganda.Analisis regresi merupakan alat 
analisis yang berfungsi untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh variabel 
bebas terhadap variabel terikat. 
Bentuk model tersebut adalah : 
Y1=  β0+ β1X1 +  β2X2 + β3X3 + μi.......(Soelistyo, 2001 : 320)  
Y2=  β0+ β1X1 +  β2X2 + β3X3 + μi.......(Soelistyo, 2001 : 320) 
Dimana : 
Y1  =   dana pihak ketiga bank umum 
Y2  =   dana pihak ketiga bank syariah 
X1 =   tingkat inflasi  
X2  =  kursRupiah terhadap US $ 
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X3  =  tingkat suku bunga SBI  
β0  =  Konstanta 
β1, β2, β3  = Koefisien regresi  
μi  = Variabel pengganggu, merupakan wakil dari semua faktor lain 
yang dapat mempengaruhi Dana Pihak Ketiga (DPK), namun tidak 
dimasukkan dalam model karena diasumsikan sama dengan nol. 
Sedangkan untuk mengetahui model analisis tersebut cukup layak 
digunakan dalam pembuktian selanjutnya dan untuk mengetahui sejauh 
mana variabel bebas mampu menjelaskan variabel terikat, maka perlu 
diketahui nilai-nilai koefisien determinasi dengan menggunakan rumus : 
      JK regresi  
R2   =  
             JK total        …………………..(Soelistyo, 2001 : 325)  
 
Dimana : 
R2   =  Koefisien determinasi  
JK   =  Jumlah kuadrat  
JK Regresi  = b1∑yiX1+ b2∑y2X2 + b3∑yiX3 +.......bn∑ynXn 
JK total       = ∑yi2 atau ∑yi – (∑y)2 
             n 
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          b1∑yiX1 + b2∑y2X2 + b3∑yiX3 
R2 = 
                     ∑yi2        ………............(Soelistyo, 2001 : 325)  
Karakteristik utama dari R2adalah : 
1. Tidak mempunyai nilai negatif  
2. Nilainya terletak antara 0 dan 1. Dimana kecocokan model dikatakan 
“lebih baik” jika R2 semakin dekat dengan 1.  
3. Salah satu sifat penting dari R2 adalah bahwa nilai tadi merupakan 
fungsi yang tidak pernah menurun (noncreasing function) dari 
banyaknya variabel yang menjelaskan yang ada dalam model seiring 
dengan meningkatnya jumlah variabel yang menjelaskan, R2 hampir-
hampir selalu meningkat dan tak pernah menurun.                 
(Soelistyo, 2001 : 325) 
3.5.2 Uji Hipotesis  
Selanjutnya untuk menguji hipotesisnya menggunakan cara sebagai 
berikut : 
a. Uji F (secara simultan)  
Untuk menguji hubungan regresi antara variabel bebas (X) 
dengan variabel terikat (Y), maka digunakan uji F.  
Pengujian ini ditentukan dengan rumus : 
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               KT regresi  
F hitung  = 
                           KT Galat ............................ (Soelistyo, 2001 : 325) 
 
Dengan derajat bebas = (k, n-k-1)  
Keterangan : 
K  =  Jumlah variabel bebas  
n  =  Jumlah sampel  
KT  =  Kuadrat tengah  
Galat =  Error (Residual)  
Kriteria uji F akan ditunjukkan pada gambar di bawah ini. 
Gambar 6 








Sumber : Soelistyo, 2001, “Dasar-Dasar Ekonometrika”, BPFE UGM, 
Yogyakarta, Halaman 325. 
Daerah 
tolak H0 Daerah terima H0 
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H0 = β1 = β2 = β3 = β4 = 0 (tidak ada pengaruh)  
H0 = β1 ≠ β2≠  β3 ≠  β4 ≠  0 (ada pengaruh)  
Kaidah keputusannya adalah : 
Jika F hitung ≤ F tabel, maka H0 diterima  
Jika F hitung> F tabel, maka H0 ditolak 
 
b. Uji t  
Digunakan untuk menguji hubungan regresi secara terpisah dari 
masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikatnya dengan 
persamaan sebagai berikut : 
           βi 
thitung  =      
                 Se(βi) ...............................(Soelistyo, 2001 : 328) 
Derajat bebas = (n-k-1)  
Dimana : 
βi =  Koefisien regresi  
Se  = Standar error  
n  = Jumlah sampel  
k  = Jumlah variabel bebas 
Kriteria  uji t akan ditunjukkan pada gambar sebagai berikut :  
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   -thitung   - t tabel      t tabel   
 
Sumber : Soelistyo, 2001, “Dasar-Dasar Ekonometrika”, BPFE 
UGM, Yogyakarta, Halaman 328. 
H0 : βi   = 0  (tidak ada pengaruh nyata)  
Hi : βi   ≠ 0  (ada pengaruh nyata)  
Kaidah keputusannya adalah : 
1. H0 diterima jika -thitung ≤ ttabel, berarti tidak ada pengaruh antara 
variabel bebas dengan variabel terikat.  
2. H0 ditolak jika --ttabel< thitung > ttabel, berarti ada pengaruh antara 







tolak H0 Daerah terima H0 
Daerah 
tolak H0 
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3.6  Uji Asumsi` Klasik (BLUE)  
Persamaan regresi yang dipergunakan haruslah bersifat BLUE, yang 
artinya pengambilan melalui uji F atau uji t tidak boleh bias. Untuk 
melaksanakan operasi linier tersebut diperlukan 3 (tiga) asumsi dasar yang 
harus dipenuhi dan tidak boleh dilanggar, yaitu : 
1. Tidak terjadi korelasi  
2. Tidak terjadi multikolinieritas  
3. Tidak terjadi heteroskedastisitas  
Apabila ada salah satu dari ketiga asumsi dasar tersebut dilanggar, 
maka persamaan regresi yang diperoleh tidak lagi bersifat BLUE (Best 
Linier Unbiased Estimator).sehingga pengambilan keputusan melalui uji 
F dan uji t menjadi bias. Sifat dari BLUE itu sendiri adalah : 
a.  Best       :      Pentingnya sifat ini bila diterapkan dalam uji      
 signifikan data terhadap a dan b serta membuat  
 interval keyakinan taksiran-taksiran. 
b. Linier        :   Sifat ini dibutuhkan untuk memudahkan dalam  
    penafsiran.   
c.  Unbiased   :   Nilai jumlah sampel sangat besar penaksir  
parameter diperoleh dari sampel besar kira-kira  
    lebih mendekati nilai parameter sebenarnya.   
d.  Estimate :  e  (kesalahan) penaksiran linier kuadrat terkecil,  
   artinya diharapkan sekecil mungkin. 
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Menerima Ho atau H*o 
atau kedua-duanya 
Tiga dari asumsi dasar tersebut yang tidak boleh dilanggar dalam 
regresi linier berganda : 
1. Autokorelasi  
Istilah autokorelasi dapat didefinisikan sebagai “korelasi antara data 
observasi yang diurutkan berdasarkan urut waktu (data time series) atau data 
yang diambil pada waktu tertentu (data cross-sectional).Jadi, dalam model 
regresi linier diasumsikan tidak terdapat gejala autokorelasi. Artinya, nilai 
residual (Y observasi – Y prediksi) pada waktu ke-t (et) tidak boleh ada 
hubungan dengan nilai residual periode sebelumnya (et-1).              
(Soelistyo, 2001 : 332) 
Identifikasi gejala autokorelasi dapat dilakukan dengan kurva dibawah ini : 
 
Gambar 8: Kurva Durbin-Watson 
 
 








dL dU      4 – dU  4 – dl 0 
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Sumber : Soelistyo, 2001, “Dasar-Dasar Ekonometrika”, BPFE 
UGM, Yogyakarta, Halaman 332. 
Adanya autokorelasi didasarkan atas :  
1.   Daerah A : Durbin Watson < dL, tolak Ho autokorelasipositif. 
2. Daerah B : dL < Durbin Watson < dU, ragu-ragu. 
3. Daerah C : dU < Durbin Watson < dU, terima Ho, non autokorelasi. 
4. Daerah D : 4 – dU < Durbin Watson < 4 – dU, ragu-ragu. 
5. Daerah E: Durbin Watson < 4 – dL, tolak Ho autokorelasi negatif. 
Pendekteksian adanya autokorelasi dapat dilakukan dengan 
menggunakan perhitungan besaran Durbin Watson. Panduan mengenai 
angka D – W ( Durbin Watson ) untuk mendeteksi autokorelasi adalah: 
1. Angka D – W dibawah -2, berarti ada autokorelasi positif. 
2. Angka D – W dibawah -2 sampai +2, berarti tidak ada autokorelasi. 
3. Angka D – W diatas +2, berarti ada korelasi negatif. 
Tabel 1 : Autokorelasi Durbin Watson 
Durbin Watson Kesimpulan 
Kurang dari 1,08 Ada autokorelasi 
1,08 – 1,66 Tanpa kesimpulan  
1,66 – 2,34 Tidak ada autokorelasi 
2,34 – 2,92 Tanpa kesimpulan 
Lebih dari 2,92 Ada autokorelasi 
  
Sumber : Algifari, 2000. Analisis Regresi, Teori, Kasus dan 
Solusi,Penerbit : BPFE UGM, Yogyakarta, Halaman 89. 
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1. Multikolinieritas  
Persamaan regresi linier berganda diatas diasumsikan tidak terjadi 
pengaruh antar variabel bebas.Apabila ternyata ada pengaruh linier antar 
variabel bebas, maka asumsi tersebut tidak berlaku lagi (terjadi bias). 
Untuk mendeteksi adanya multikolieritas dapat dilihat ciri-cirinya 
sebagai berikut : 
a. Koefisien determinasi berganda (R square) tinggi  
b. Koefisien korelasi sederhanya tinggi  
c. Nilai Fhitung tinggi (signifikan) 
d. Tapi tak satupun (atau sedikit sekali) diantara variabel bebas yang 
signifikan.  
Akibat adanya multikolinieritas adalah : 
1. Nilai standar error (galat baku) tinggi, sehingga taraf kepercayaan 
(confidence intervalnya) akan semakin melebar. Dengan demikian, 
pengujian terhadap koefisien regresi secara individu menjadi tidak 
signifikan.  
2. Probabilitas untuk menerima hipotesa H0 diterima (tidak ada 
pengaruh antara variabel bebas terhadap variabel terikat) akan semakin 
besar.  
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Identifikasi secara statistik atau tidaknya gejala multikolinier dapat 
dilakukan dengan menghitung Variance Inflation Factor (VIF). 
  VIF =  
 
VIF menyatakan tingkat “pembengkakan” varians.Apabila VIF lebih 
besar dari 10, hal ini berarti terdapat multikolinier pada persamaan regresi 
linier. (Soelistyo, 2001 : 335) 
3.   Heteroskedastisitas  
Pada regresi linier residual tidak boleh ada hubungan dengan variabel 
X. Hal ini bisa diidentifikasi dengan cara menghitung korelasi Rank 
Speaman antara residual dengan seluruh variabel bebas. Rumus Rank 







.................................................(Soelistyo, 2001 : 334) 
Keterangan : 
Di =  Perbedaan dalam Rank antara residual dengan variabel bebas ke-1  
N  =  Banyaknya data 
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